BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1.1 Profil Minimarket Alfamart (PT. Alfaria Trijaya)

Awal mula berdirinya Alfamart adalah sebagai pehnasa
dagang aneka produk oleh Djoko Susanto sekeluAkgal. mula
nama Alfamart sendiri adalah alfa minimarket damtgmea
beroperasi di Karawaci, Tangerang, Banten. Perkegara
Alfamart dibilang sangat cepat, meskipun banyakga utama
seperti Alfamidi, alfa express, Indomart dan Omi.

PT Sumber Alfaria Trijaya (SAT) atau Alfamart mealpn
perusahaan nasional yang bergerak dibidang perdagamum
dan pedagang eceran yang menyediakan kebutuhark oako
kebutuhan sehari-hari. Alfamart dapat dimiliki maskat luas
dengan cara kemitraan. Salah satunya berada diiyligal
Semarang yang didirikan pada tanggal 11 Septembeés.2
Berikut perkembangan dan sejarah awal mula Alfancant
tahun ke tahun.

a. Tahun 1989, berdiri sebagai perusahaan dagana qmekuk

oleh Djoko Susanto dan keluarga yang kemudian nitagor

! http://lawalmula.com/perkembangan-dan-sejarah-awaé-alfamart.html.20  maret

2011
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kepemilikannya dijual kepada PT. HM Sampoerna pada
Desember 1989.

b. Tahun 1994, struktur kepemilikan berubah meny&dpo PT.
HM Sampoerna Tbk dan 30 % PT Sigmantara Alfindo
(keluarga Djoko Susanto).

c. Tahun 1999, Alfa Minimart pertama mulai beroperdisiJl.
Beringin Jaya, Karawaci, Tangerang, Banten.

d. Tahun 2003, Alfa Minimart’ menjadi ‘Alfamart’.

e. Tahun 2005, jumlah gerai Alfamart bertumbuh pesanjadi
1293 gerai hanya dalam enam tahun. Semua tokoddelia
pulau jawa.

f. Tahun 2006, PT HM Sampoerna Tbk menjual sahamnya,
sehingga struktur kepemilikan menjadi PT Sigmangdfimdo
(60%) dan PT Cakrawala Mulia Prima (40%). Mendapat
Sertifikat ISO 9001:2000 untuk Sistem Manajemenwlut

g. Tahun 2007, Alfamart sebagai Jaringan MinimaRetama di
Indonesia yang memperoleh Sertifikat ISO 9001:200€uk
Sistem Manajemen Mutu, pada saat itu jumlah geemaapai
2000 toko dan sudah memasuki pasar Lampung.

h. Tahun 2009, menjadi perusahaan publik pada &n@§
Januari di Bursa Efek Indonesia, pada saat itu Ighngerai
mencapai 3000 toko dan sudah memasuki pasar Bali.

i. Januari 2010, jumlah gerai lebih dari 3500
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4.1.1.2 Visi, Misi, Moto, Budaya dan Profil Kartu AKU
Adapun Visi, Misi, Moto, Budaya dan profil kartu AK
Alfamart sebagai berikfit
a. VIS
Menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang
dimiliki oleh masyarakat luas berorientasi kepada
pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebut#ran d
harapan konsumen, serta mampu bersaing secard. globa
b. Mis

1. Memberikan kepuasan kepada pelanggan yang berfokus
pada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul

2. Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang
dilakukan dan selalu menegakkan tingkah laku atika e
bisnis tertinggi.

3. lkut berpartisipasi dalam membangun Negara dengan
menumbuhkembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan
usaha.

4. Membangun organisasi global yang terpercaya, tatseh
dan terus bertumbuh serta bermanfaat bagi pedangg
pemasok, karyawan, pemegang saham dan masyarakat

pada umumnya.

2 Arsip Alfamart Ngaliyan Semarang.
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c. Moto
Belanja puas, harga pas.
d. Budaya
Budaya (21 & 3K)
1) Intregritas yang tinggi.
2) Inovasi untuk kemajuan yang lebih baik.
3) Kualiatas dan produktivitas yang tertinggi.
4) Kerjasama team.
5) Kepuasan pelanggan melalui standar pelayanan yang
terbaik.
e. Profil kartu AKU
MemberAlfamart Adalah sebutan untuk para pelanggan
setia Alfamart. Paramember Alfamart akan mendapatkan
berbagai macam keuntungan dan kejutan spesiaAtfarart
seperti: HematKu, Kalender Belanja, Spesialku dan
Hadiahku,serta program eksklusif lainnydember Alfamart
adalah pelanggan yang memiliki dan bergabung dalam
keanggotaan Kartu AKU, A Card Flazz atau Kartu ARNI.>

1. Kartu AKU
AKU Adalah kartu member yang pertama Kkali

diluncurkan Alfamart pada tahun 2005. Dengan Kartu

AKU, member akan dapat memperoleh manfaat dan

% Arsip Alfamart Ngaliayan Semarang.



71

berbagai macam keuntungan serta promo-promo menarik
yang tidak dapat diikuti oleh pelanggan lain yangdn
merupakan member kartu AKU. Kartu AKU berlaku
Nasional di Alfamart seluruh Indonesia.
2. Kartu AKU BNI
Merupakan salah satu kamoemberAlfamart yang
di luncurkan pada 1 Januari 2010, merupakan kenasa
antara Alfamart dengan Bank BNI. Kartu AKU BNI
merupakan kartu multifungsional, yang selain begfin
sebagai kartu member, juga berfungsi sebagai alat
pembayaran. Pengguna Kartu AKU BNI juga akan
mendapatkan berbagai keuntungan dan kejutan spuksial
Alfamart serta tentunya dapat mengikuti prograngpam
eksklusif khususnemberdi Alfamart. Untuk saat ini, Kartu
AKU BNI berlaku di Alfamart Jabodetabek.
4.1.1.3 Prestas
Adapun perstasi-prestasi yang diraih oleh Alfanaaidlah
sebagai berikut:
a. Tahun 2006
1. Sertifikat 1ISO 9001:2000 untuk Manajemen Mutu dari

SGS.

* http://www.alfamartku.com/site/page/prestasi, k20 Maret 2011
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2. Franchise Gold dari Asosiasi Franchise Indonesia d
Majalah Info Franchise, untuk “reputasi dan catatana
gemilang dalam pengembangan sistem waralaba”.

b. Tahun 2007

1. Penghargaan MURI (Museum Rekor Indonesia) sebagai
"Jaringan Minimarket Pertama di Indonesia yang
Memperoleh Sertifikat 1SO 9001:2000 untuk Sistem
Manajemen Mutu".

2. "The Best Brand Equity Gainer Award", dari APRINDO
untuk kenaikan kesadaran merek tercepat.

3. The Highest Store Equity Index, oleh Nielsen Redea

c. Tahun 2008

1. The Integrated Market Development dan Distribution
System Champion dalam "The Dream Team
Championship 2008", dari Markplus Inc., Indonesia
Marketing Association dan Majalah SWA.

2. “The Best IT in Marketing”, "The Best in Experimaht
Marketing" dan "The Best in Social Marketing”, dari
Frontier Consulting Group dan Majalah Marketing.

3. "Top Brand 2008" dari Frontier Consulting Groupnda
Majalah Marketing.

4. Indonesia Best Brand Award 2008, dari MARS Research

Specialist dan Majalah SWA.
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Superbrands Indonesia 2008 / 2009 “The HighesteStor

Equity Index", oleh Nielsen Research.

d. Tahun 2009

1.

Word of Mouth Marketing Award (WOMMA) dari
Majalah SWA dan Onbee Marketing Research.

Top Brand 2009 dari Frontier Consulting Group dan
Majalah Marketing.

Indonesia Best Brand Award 2009 dari MARS Research
Specialist dan Majalah SWA.

Indonesia Most Admired Companies 2009 dari Frontier

Consulting Group dan Business Week Indonesia.

e. Tahun 2010

1.

Indonesia Most Admired Companies 2010 dari Frontier
Consulting Group dan Business Week Indonesia.
Alfamart sebagai minimarket terkemuka Indonesia
meraih penghargaan Rekor Bisnis (ReBi) untuk katego
minimarket dengan pertumbuhan outlet tercepat.

Word of Mouth Marketing Award (WOMMA) dari
Majalah SWA dan Onbee Marketing Research.

Top Brand 2010 dari Frontier Consulting Group dan
Majalah Marketing.

Indonesia Best Brand Award 2010 dari MARS Research

Specialist dan Majalah SWA.
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6. Digital Marketing Award 2010.
4.1.1.4 Struktur Organisasi

Dalam menjalankan kegiatan usahanya yaitu, perdgagan
setiap perusahaan tidak dapat bekerja secara pgesraAkan
tetapi, diperlukan sebuah organisasi perusahaarsagaa pihak
termasuk karyawan dapat bekerja sesuai denganniyeyasnpa
kerancuan sehingga tujuan perusahaan dapat terddpaik
dapat mencapai tujuan yang diharapkan maka dalaatu su
organisasi atau perusahaan perlu diadakan pemblagignyang
tersusun dalam struktur organisasi.

Hal ini dimaksudkan agar masing-masing individu atap
lebih jelas dalam menjalankan tugasnya, sehingtgk tterjadi
ketimpangan dalam menjalankan tugas. Adapun struktu

organisasi Alfamart Ngaliyan Semarang sebagai berik
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Gambar 4.1

Struktur organisasi
No. Nama Jabatan
1. | Leo Hartoko Branch Manajer
2. | Himawan Sutanto Area Manajer
3. | Wibiyanto Area Coordinator
4. | Abdi Sulistianto Kepala Toko
5. | Amiril Mu'minin Merchandiser
6. | Ahmad Adib Merchandiser
7. | Akhmad Mahfudhi Merchandiser
8. | Samsul Arifin Pramuniaga
9. | Rozigin Widodo Pramuniaga
10. | Hery Affandi Pramuniaga
11. | Fery Wahyudi Pramuniaga
12. | Ratna Dwi Ariyani Kasir
13. | Khotimatul Husna Kasir
14. | Nur Hariyah Kasir
15. | Ulfa Tri Hastanti Kasir
16. | Dwi Wahyu N Kasir

® Arsip Alfamart Ngaliyan Semarang.

A 4

Kasir
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4.1.2 Karakteristik Responden
4.1.2.1 Umur responden
Adapun data mengenai umur responden konsumen Affama
Ngaliyan Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Umur Responden

Umur
Cumulative
FrequencyPercen|Valid Percen| Percent

Valid <15 tahun 8 8.9 8.9 8.9
15 - 25 tahun 500 55.6 55.6 64.4
26 - 35 tahur 171 18.9 18.9 83.3
36 - 45 tahur 9 10.0 10.0 93.3
46 - 55 tahur 6 6.7 6.7 100.¢

Total 90 100.d 100.¢

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada table 4.1 di atas,t dapa
diketahui bahwa mayoritas responden berumur 15-&%unt
sebanyak 50 orang, sedangkan yang berusia 26-8b6 t#banyak
17 orang, yang berusia 36-45 tahun sebanyak 9 pyang berusia
kurang dari 50 tahun sebanyak 8 orang serta yangsibe46-55
tahun hanya 6 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar umur respongamng

dapat peneliti peroleh:
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Gambar 4.2

Umur

6.7% 8.9% m < 15 tahun

m15-25
tahun
26-35

tahun
m36-45

tahun
m46-55

tahun

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

4.1.2.2 Jenis Kelamin Responden

Adapun data mengenai jenis kelamin responden kogsum
Alfamart Ngaliyan Semarang adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

JenisKelamin

Cumulative
Frequency Percent|Valid Percen Percent
Valid Pria 31 34.4 34.4 34.4
Wanita 59 65.6 65.6 100.d
Total 90 100.¢ 100.4

Sumber: Data primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 di atas,t dapa
diketahui tentang jenis kelamin responden konsumdamart
Ngaliyan Semarang yang diambil sebagai respondemng y
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah vyaystigu
sebanyak 59 orang, sedangkan sisanya adalah respqmth

sebanyak 31 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sehabesar
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dari konsumen Alfamart Ngaliyan Semarang yang tibeebagai
responden adalah wanita.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelamin
responden yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.3

Jenis Kelamin

W Pria

B Wanit
a

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
4.1.2.3 Pendidikan Terakhir Responden

Adapun data mengenai pendidikan responden konsumen
Alfamart Ngaliyan Semarang adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Pendidikan Responden

Pendidikan Terakhir

Cumulativg
Frequency| Percent|Valid Percen| Percent

Valid SD 10 11.1 11.1 11.1

SLTP 3 3.3 3.3 14.4

SMA 49 54.4 54.4 68.9

Diplomg 7 7.8 7.8 76.7

Sarjana 21 23.3 23.3 100.4
Total 90 100.d 100.d

Sumber: Data primer yang diolah, 2011
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 memperlihatka
bahwa konsumen Alfamart Ngaliyan Semarang yang liam
sebagai responden sebagian besar berpendidikan SMA.
Berdasarkan tabel tersebut, memberikan informashwha
mayoritas responden berpendidikan SMA sebanyak &% yang
berpendidikan sarjana sebanyak 21 orang, yang fighkan SD
sebanyak 10 orang, yang berpendidikan diploma nselba7
orang, sedangkan sisanya yang berpendidikan SLbBngak 3
orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendidikarakeir
responden yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.4

Pendidikan Terakhir

12.53% msD

m Diplo
ma

W Sarjan
a

B 8%

Sumber: Data Primer yang diolah 2011
4.1.2.4 Pekerjaan Yang Sekarang Ditekuni Responden
Adapun data mengenai pekerjaan yang sekarang diteku
responden konsumen Alfamart Ngaliyan Semarangahdadbagai

berikut:
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Tabel 4.4
Pekerjaan Yang Sekarang Ditekuni Responden

Pekerjaan yang Sekar ang Ditekuni

Valid |Cumulative
Frequency| Percent| Percent| Percent

Valid Pelajar/Mahasisw| 40 44.4 44 .4 44.4
Pegawai Swasta 17 18.9 18.9 63.3
Pegawai Negeri 8 8.9 8.9 72.2
Wiraswasta 22 24.4 24 4 96.7
Lain — lain 3 3.3 3.3 100.(

Total 90 100.d 100.¢

Sumber: Data Primer yang diolah, 201

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 di atas dapat
dijelaskan bahwa sebagian besar dari pekerjaan gakgrang
ditekuni konsumen Alfamart Ngaliyan Semarang yaigmbil
sebagai responden adalah pelajar/mahasiswa ydiangak 40
orang, wiraswasta sebanyak 22 orang, pegawai swelstanyak 17
orang, sedangkan pegawai negeri sebanyak 8 oranglath-lain
sebanyak 3 orang

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaan yang

sekarang ditekuni responden yang dapat peneliigier
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Gambar 4.5

Pekerjaan yang Sekarang Anda
Tekuni _
M Pelajar/Mahas's
W
W PegawaiSwasta

Pegawai MNegeri

m \Wiraswazsta

Sumber: Data Primer yang diolah 2011
4.2 Deskripsi Data Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari produiarga, lokasi/distribusi
dan promosi sebagai variabel bebas (Independenkejamusan konsumen
sebagai variabel terikat (Dependen). Data variabgkbel tersebut di peroleh
dari hasil angket yang telah di sebar, untuk Igblasnya dapat dilihat pada

tabel 4.5 berikut ini:



Tabel 4.5

Hasil Skor Kuesioner Regresi
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Pertanyaan 1 16 17,8 67 74,4 6 6,7 0 0 il 1,1
Pertanyaan 2| 26 28,9 54 60 5 5,6 4 4.4 1 1)1
Produk Pertanyaan 3| 12 13,3 54 60 21 23,8 3 3.8 0 D
(X9 Pertanyaan 4| 14 | 15,6 48 53,3 24| 26,7 4 44 0 D
Pertanyaan 5| 6 6,7 42 46,7 35| 38,9 6 6, 1 11
Pertanyaan 6| 21 | 23,3 51 56,7 16 17,8 2 2,2 0 D
Pertanyaan 7| 8 8,9 44 48,9 19 21,1 12 13i3 7 7,8
Harga Pertanyaan8| 4 4.4 31 34,4 28 31,1 19 211 8 8,9
(X2) Pertanyaan 9| 17 | 18,9 65 72,2 5 5,8 3 3,8 0 )
Pertanyaan 10 5 5,6 42 46,7 34 37.8 7 7,8 2 2\2
Lokasi/Dis | Pertanyaan 11 39 | 43,3 45 50 4 4.4 2 2,2 0 (
rtibusi Pertanyaan 12 10 111 41 45,6 2 24,4 15 16,7 2 2,2
(X3) Pertanyaan 13 10 11,1 50 55,6 21 23,8 6 6,7 3 3,3
Pertanyaan 14 17 18,9 58 64,4 12 13,8 3 3,8 0 D
Promosi | Pertanyaan 13 12 13,3 54 60 15 16,7 8 8,9 1 1,1
(Xa) Pertanyaan 1§ 9 10 67 74,4 9 10 5 5,6 0 a
Pertanyaan 17 6 6,7 37 41,1 39| 43,8 6 6,V 2 2,2
Pertanyaan 18§ 6 6,7 48 53,3 13| 14,4 22 24/4 1 11
Pertanyaan 19 18 20 49 54,4 17 18,9 6 6,/ 0 D
Pertanyaan 20 8 8,9 46 51,1 13| 14,4 22 244 1 1,1
Eg‘g:ﬂﬁ:ﬂ Pertanyaan 21 5 56| 52 | 57,8 19| 211 8| 89 6 6,7
) Pertanyaan 22 28 31,1 51 56,7 9 10 1 1,1 1 1)1
Pertanyaan 23 9 10 47 52,2 20| 22,2 9 1( 5 5|6
Pertanyaan 24 10 | 11,1 42 46,7 22| 244 13 144 3 3,3
Pertanyaan 28 7 7,8 51 56,7 18 20 10 11]1 4 4.4

Sumber: Data Primer yang diolah 2011

4.2.1 Produk

Data pada tabel di atas menunjukkan untuk varigbedluk, item

pertanyaan 1, 74,4% responden menyatakan setuyuabaliamart telah

menyediakan kebutuhan sehari-hari, sedangkan sissebhanyak 17,8%

menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaa609%, responden

menyatakan setuju bahwa Alfamart menyediakan prgaoduk yang

lengkap dan bervariasi seperti pulsa dan obat-obatlangkan sisanya
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sebanyak 28,9% menyatakan sangat setuju. Padapietanyaan 3,
60% responden menyatakan setuju bahwa produk d@infsft sudah
terbukti mutu atau kualitasnya, sedangkan sisarglzars/ak 13,3%
menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaab3,3% responden
menyatakan setuju bahwa Alfamart juga menyediakaclyx khusus
yang jarang di temui (produk khas Alfamart), sedamg sisanya
sebanyak 15,6% menyatakan sangat setuju. Padapiet@nyaan 5,
46,7% responden menyatakan setuju bahwa Alfamaraluse
menyediakan produk-produk yang terbaru, sedangisamysa sebanyak
6,7% menyatakan sangat setuju. Pada item pertany®an56,7%

responden menyatakan setuju bahwa Alfamart telamyetakan

produk-produk yang halal, sedangkan sisanya sekan3@,3%

menyatakan sangat setuju.

4.2.2 Harga

Untuk variabel harga, item pertanyaan 7, 48,9%paeden
menyatakan setuju bahwa harga di Alfamart sanggangkau dan
sesuai dengan kualitasnya, sedangkan sisanya sébaBy9%
menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaad,8%3responden
menyatakan setuju bahwa harga produk di Alfamautaedengan harga
di pasaran, sedangkan sisanya sebanyak 4,4% miearyatangat setuju.
Pada item pertanyaan 9, 72,2% responden menyatakaju bahwa
Alfamart memberikan diskon dan harga promosi pad&tuvtertentu,

sedangkan sisanya sebanyak 18,9% menyatakan sahgjat Pada item
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pertanyaan 10, 46,7% responden menyatakan seailjwab Alfamart
tidak pernah melakukan persaingan harga (di baveatuar), sedangkan
sisanya sebanyak 5,6% menyatakan sangat setuju.
4.2.3 Lokasi/Distribus

Untuk variabel lokasi/distribusi, item pertanyadn 0% responden
menyatakan setuju bahwa lokasi Alfamart sangategfim dan mudah
dijangkau oleh transportasi umum, sedangkan sisaalganyak 43,3%
menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaard38% responden
menyatakan setuju bahwa tempat parkir Alfamart ldas aman,
sedangkan sisanya sebanyak 11,1% menyatakan sahgjat Pada item
pertanyaan 13, 55,6% responden menyatakan set@hwab
pendistribusian produk Alfamart dilakukan secargawdan tidak terjadi
perebutan pelanggan yang tidak benar, sedangkanyaissebanyak
11,1% menyatakan sangat setuju.

4.2.4 Promosi

Untuk variabel promosi, item pertanyaan 14, 64,4ésponden
menyatakan setuju bahwa penayangan promosi Alfansaring
dilakukan melalui media (surat kabar, radio, TVi ¢haosur), sedangkan
sisanya sebanyak 18,9% menyatakan sangat setujda Ham
pertanyaan 15, 60% responden menyatakan setujwabg@nomosi
penjualanyang dilakukan oleh Alfamart sangat mknaseperti
pemberian hadiah dan kupon, sedangkan sisanya ysdbalB3,3%

menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaarv4}4% responden
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menyatakan setuju bahwa Alfamart mempromosikanykiagh dengan
brosur dan poster, sedangkan sisanya sebanyak Hiftatakan sangat
setuju. Pada item pertanyaan 17, 41,1% respondgyatakan setuju
bahwa Alfamart tidak pernah melakukan promosi yaedebihan (tidak
sesuai dengan kenyataan), sedangkan sisanya skbaBy&o
menyatakan sangat setuju.
4.2.5 Keputusan Konsumen

Pada item pertanyaan 18, 53,3% responden menyatsg&angu
bahwa kebiasaan berbelanja di Alfamart dipengaroleh tradisi
masyarakat setempat, sedangkan sisanya sebany#k réehyatakan
sangat setuju. Pada item pertanyaan 19, 54,4%mnmdsp menyatakan
setuju bahwa nasabah tingkat pendapatan masyamadaipengaruhi
minat berbelanja di Alfamart, sedangkan sisanyaarsgk 20%
menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaarb21,% responden
menyatakan setuju bahwa berbelanja di Alfamart rdjpeuhi oleh
teman, rekan kerja dan keluarga, sedangkan sisselyanyak 8,9%
menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaarb723% responden
menyatakan setuju bahwa mayoritas yang berbelajéaimart adalah
kelas menengah, sedangkan sisanya sebanyak 5,6Yatalean sangat
setuju. Pada item pertanyaan 22, 56,7% respondgyatakan setuju
bahwa produk yang disediakan oleh Alfamart untulake usia,
sedangkan sisanya sebanyak 31,1% menyatakan satgjat Pada item

pertanyaan 23, 52,2% responden menyatakan seailjwab Alfamart
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menyediakan produk-produk yang sesuai dengan tingkanomi
masyarakat, sedangkan sisanya sebanyak 10% mearyaakgat setuju.
Pada item pertanyaan 24, 46,7% responden menyataitaju bahwa
berbelanja di Alfamart termotivasi oleh produk yaleggkap dengan
harga yang standar, sedangkan sisanya sebanya¥ Ihgnyatakan
sangat setuju. Pada item pertanyaan 25, 56,7%mdsp menyatakan
setuju bahwa konsumen tertarik pada iklan Alfanyarig ditayangkan
oleh media massa, sedangkan sisanya sebanyak &8Yatakan sangat
setuju.
4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumerpenulis
menggunakan analisis dengan SPSS. Berikut hagjufian validitas. Untuk
tingkat validitas dilakukan uji signifikansi dengamembandingkan nilai r
hitung dengan nilai r tabel. Untalegree of freedordf) = n-k dalam hal ini n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstrakla kasus ini besarnya
df dapat dihitung 90-2 atau df = 88 dengan alpfa didapat r tabel 0,2072;
jika r hitung (untuk tiap-tiap butir pertanyaan dagdilihat pada kolom
corrected item pertanyaan total correlation) ldiéisar dari r tabel dan nilai r

positif, maka butir pertanyaan tersebut dikatakalidy



Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Instrumen

87

Corrected
ltem
Variabel Item Pertanyaah pertanyaan| rtable Ket.
Total
Correlation

Pertanyaan 1 0,666 0,2072  Valid
Pertanyaan 2 0,674 0,2072  Valid
Produk Pertanyaan 3 0,685 0,2072  Valid
(X1) Pertanyaan 4 0,645 0,2072 Valid
Pertanyaan 5 0,697 0,2072  Valid
Pertanyaan 6 0,685 0,2072  Valid
Pertanyaan 7 0,857 0,2072  Valid
Harga Pertanyaan8 0,849 0,2042  Valid
(X2) Pertanyaan 9 0,566 0,2072 Valid
Pertanyaan 10 0,656 0,2072  Valid
.. .. .| Pertanyaan 11 0,611 0,2072 Valid
LOkaS'(é(DB')S”'b“S' Pertanyaan 12 0,800 | 0,072 Valif
Pertanyaan 13 0,684 0,2072  Valid
Pertanyaan 14 0,687 0,2072  Valid
Promosi Pertanyaan 15 0,657 0,2072  Valid
(X4) Pertanyaan 16 0,696 0,2072  Valid
Pertanyaan 17 0,722 0,2072  Valid
Pertanyaan 18 0,431 0,2072  Valid
Pertanyaan 19 0,257 0,2072  Valid
Egﬁ;‘fﬁ:ﬂ Pertanyaan 20 0,407 0,2072  Valid
Dalam Pertanyaan 21 0,447 0,20_’2 Val!j
Berbelanja Pertanyaan 22 0,556 0,20_’2 Val!:i
(Y) Pertanyaan 23 0,631 0,2072 Vall_j
Pertanyaan 24 0,661 0,2072  Valid
Pertanyaan 25 0,699 0,2072  Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing item
pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel ( 0720 dan bernilai positif.

Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyatataid.



Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variab Reliabilitas

el Coefficient Alpha | Keterangar

X1 © ltem 0768 | Reliabel
pertanyaan

X2 4 ltem 0796 | Reliabel
pertanyaan

X3 3 ltem 0774 | Reliabel
pertanyaan

X4 4 ltem 0771 | Reliabel
pertanyaan

Y 8 ltem 0710 | Reliabel
pertanyaan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui baimasing-masing
variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. dengan dkan variabel
(produk, harga, lokasi/distribusi, promosi dan kepan konsumen dalam

berbelanja) dapat dikatakan reliabel.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangasikkiarhadap

data penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.4.1 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakadalam

suatu model regresi ditemukan adanya korelasi awtaiabel

independent.
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Tabed 4

Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Collinearity
Statistics
Tolerandg
Model e VIF
1 (Constant)
Produk (X1) 671 1.49(
Harga (X2) .553 1.808
Lokasi/Distribusi .634 1.567
(X3)
Promosi (X4) .62 1.601

a.Dependent Variable: Keputusan Berbelanja (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Dari hasil pengujian multikolineoritas yang dilalankdiketahui
bahwa nilaivariance inflation factor(VIF) kedua variabel, yaitu
lebih kecil dari 10, sehingga bisa diduga bahwaaktidada
multikolinearitas antarvariabel independen dalandehoegresi.
4.4.2 Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modpéakah
antara variabel pengganggu masing-masing variabkad saling
mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autokoreldaiatd sebagai

berikut:
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Tabel 4.9

Uji Autokorelasi

M odel Summary®

Adjusted R[Std. Error of th{ Durbin-
Model] R R Squard Square Estimate Watson

1 .653 424 .399 2.958§ 2.144
a. Predictors: (Constant), Promosi (X4), Produk)(Xbkasi/Distribusi (X3),
Harga (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Berbelanja (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakiaam
model regresi linier ada korelasi antara kesalgleamgganggu pada
periode t dengan pengganggu pada periode t-1(sebgh). Jika
terjadi korelasi maka dikatakan ada problem autlkst.

Dari hasil pengujian dengan menggunakanDwjrbin—Watson
atas residual persamaan regresi, diperoleh nilaibibuWatson
2.149 dengan jumlah variable bebas (k) =4, sammple0 dan dl =
1.429, du = 1.611. Maka du < dw < 4-du, sehinggaata
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.

4.4.3 Uji Heter oskedastisitas

Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakialam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians. Adapasil uji
statistik heterokedasitas yang diperoleh dalam Igmeini adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.6
Uji Penyimpangan Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Berbelanja (Y)

Regression Studentized Residual
o}
o
[e]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwdapeat
pola yang jelas serta titik yang menyebar di atasdl bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa titajadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

4.4.4 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalarodel
regresi variabel terikat dan variabel bebas kedaamgmpunyai
distribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditelmpntuk menguiji
kenormalan data adalah dengan menggunakan Grafiad>-P
Plot dengan cara melihat penyebaran datanya. Jkia grafik
tersebut penyebaran datanya mengikuti pola ganigs,lumaka
datanya normal. Jika pada tabel test of normaligngen
menggunakan Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05,kealata

berdistribusi normal.
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Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adalagbagai

berikut;
Gambar 4.7

Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Keputusan Berbelanja (Y)

— Mean =6.76E-16
207 Std. Dev. =0.977
N =90

@
1

Frequency
2

o T T T T
-3 -2 -1 o 1

e

Regression Standardized Residual

Sumber Data Primer yang diolah, 2011

Gambar 4.8

Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Keputusan Berbelanja (Y)
1.0

0.87

0.4

Expected CumProb

0.2

T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
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Tabel 5.0.Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk ProkuHarga,

Lokasi/Distribusi Terhadap Keputusan Konsumen dd&ambelanja

Uji kolmogor ov-smirnov Unstandarize Residual
Nilai kolmogorov-smirnov 1,074
Sig 0,199

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Berdasarkan pada grafik histogram, residual ddsd tenenunjukkan kurva
normal yang membentuk lonceng sempurna. Namun, gradidk normal P-P Plot
residual penyebaran data belum mengikuti garis ab¢garis lurus). Untuk lebih
memastikan residual data telah mengikuti asumsnatitas, maka residual data
diuji kembali dengan menggunakan Kjplomorov SmirnovPada tabel 5.0. pada
uji Kolomorov Smirnowvmenunjukkan bahwa residual data yang didapatketse
mengikuti distribusi normal, berdasarkan hasil autpmenunjukkan nilai
Kolmogorov-Smirnowsignifikan pada 0,199 > 0.05. Dengan demikianjdres
data berdistribusi normal dan model regresi telemenuhi asumsi normalitas.
4.5 Analisisdata
4.5.1 Koefisen Deter minasi
Koefisien determinasi yang memiliki fungsi untuk njedaskan
sejauh mana kemampuan variabel independen (prodakga,
loaksi/distribusi, dan promosi) terhadap variabekpehden
(keputusan konsumen dalam berbelanja). Hasil olatetistik yang
dibantu program SPSS 17.0 for windows menunjukkahwa
variabel independen mampu menjelaskan variabelndigmesebesar
39,9%, sedang yang 60,1% sisanya dijelaskan véarlalve yang

tidak dimasukkan dalam model ini (tidak diteliti).
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Table 5.1

Uji Pengaruh Secara Simultan

Model Summary®

Std. Error of
Model R R Square |Adjusted R Squay the Estimatg Durbin-Watsotf

1 .653 424 .399 2.958 2.149

a. Predictors: (Constant), Promosi (X4), Produk)(X®bkasi/Distribusi (X3), Harg
(X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Berbelanja (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Hasil uji koefisien determinasi tersebut memberikaakna,
bahwa masih terdapat variabel independen lain yagagpengaruhi
keputusan konsumen. Untuk itu perlu pengembangareliian

lebih lanjut, terkait dengan topik ini.

4.5.2 Uji Hipotesa
1. Uji Simultan

Sebelum membahas secara partial pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependerebiter
dahulu dilakukan pengujian secara simultan. Ujiudiam ini,
bertujuan untuk menguji atau mengkonfimasi hipstegsng
menjelaskan “Ada pengaruh yang signifikan produéirgh,
lokasi dan promosi terhadap keputusan konsumenmdala
berbelanja di Alfamart Ngaliyan Semarang”.

Uji simultan, ditunjukkan dengan hasil perhitungartest
yang menunjukkan nilai 15,795 dengan tingkat prdbab

0,000 yang di bawah alpha 5%. Hal itu berarti bals&eara
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bersama-sama variabel independen antara produlga,har
lokasi/distribusi, dan promosi secara bersama-strtaadap
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamartliidga
Semarang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol yang menyatakan “tidak ada pengarahgy
signifikan produk, harga, lokasi dan promosi tedpad
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamartliidga
Semarang” tidak sanggup diterima yang berarti mevzer
hipotesis alternatif yang berbunyi “ada pengaruhngya
signifikan produk, harga, lokasi dan promosi tedpad

keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamartlidga

Semarang”.
Tabel 5.2
ANOVAP
Mean
Model Sum of Square| Df Square F Sig.
1 Regression 552.793 4 138.199 15.794 .000
Residual 743.704 85 8.75(
Total 1296.500 89

a. Predictors: (Constant), Promosi (X4), Produk)(X®bkasi/Distribusi (X3),
Harga (X2)
b. Dependent Variable: Keputusan Berbelanja (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

2. Uji Parsial
Uji partial ini memiliki tujuan utnuk menguji atau
mengkonfirmasi hipotesis secara individual. Uji gpalr ini,

dalam hasil perhitungan statistiedinary Least Squar€OLS)
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ditunjukkan dengan t hitung. Secara terperinci lhasiitung

dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 5.3
Coefficients’
Standardizg
Unstandardiz¢ d
d Coefficients| Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.56 2.964 2.213 .03Q
Produk (X1) .371 132 .28 2.814 .004
Harga (X2) .199 157 141 1.274 .207
Lokasi/Distribusi| .419 .218 199 1.923 .058
(X3)
Promosi (X4) .400 .194 .21§ 2.064 .042

a. Dependent Variable: Keputusan Berbelanja (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Dari tabel 5.3 diatas, dapat diketahui hasil arsalisgresi
diperoleh koefisien untuk variabel produk sebe3&71 ;
untuk variabel harga sebesar 0,199 ; untuk vdriabe
lokasi/distribusi sebesar 0,419; untuk variabehprsi sebesar
0,400 dengan konstanta sebesar 6,565 sehingga model
persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagiaitoer
Y = 6,565 + 0,371+ 0,199% + 0,419 % +0,400 X

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program
SPSS versi 17.0 diperoleh hasil sebagai berikut.
a) Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Konsumen Dalam

Berbelanja
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Hasil uji empiris pengaruh antara produk terhadap
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamart
Ngaliyan Semarang dalam berbelanja di Alfamart
Ngaliyan Semarang menunjukkan nilai t hitung 2,828
p value (Sig) sebesar 0.,006 yang di bawah alpha 5%
Artinya bahwa produk berpengaruh terhadap keputusan
konsumen dalam berbelanja di Alfamart Ngaliyan
Semarang. Hasil penelitian dapat menolak hipotgsng
menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan produk
terhadap keputusan konsumen berbelanja di Alfamart
Ngaliyan Semarang”.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients
variabel produk menunjukkan angka sebesar 0,3%g ya
artinya adalah besaran koefisien produk terhadap
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamart
Ngaliyan Semarang adalah sebesar 37,1%.

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Konsumen Dalam
Berbelanja

Hasil uji empiris pengaruh antara harga terhadap
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamart
Ngaliyan Semarang menunjukkan nilai t hitung 1,8@8
p value (Sig) sebesar 0.207 yang di atas alphadsthya

bahwa harga tidak berpengaruh terhadap keputusan
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konsumen berbelanja di Alfamart Ngaliyan Semarang.
Hasil penelitian tidak dapat menolak hipotesis yang
menyatakan “tidak ada pengaruh yang signifikan darg

terhadap keputusan konsumen dalam berbelanja di
Alfamar Ngaliyan Semarang”.

Nilai beta dalam Unstandardize€oefficients
variabel harga menunjukkan angka sebesar 0,199 yan
artinya adalah besaran koefisien harga terhadaytssm
konsumen dalam berbelanja di Alfamar Ngaliyan
Semarang adalah sebesar 19,9%.

c) Pengaruh  Lokasi/Distribusi  Terhadap  Keputusan
Konsumen Dalam Berbelanja

Hasil uji empiris pengaruh antara lokasi/distribusi
terhadap keputusan konsumen dalam berbelanja di
Alfamart Ngaliyan Semarang menunjukkan nilai t hgu
1,923 dan p value (Sig) sebesar 0.058 yang diadpds
5%. Artinya bahwa lokasi/distribusi berpengarulnaeiap
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamar
Ngaliyan Semarang. Hasil penelitian tidak dapat otedn
hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh yang
signifikan lokasi/distribusi terhadap keputusan d«amen

dalam berbelanja di Alfamar Ngaliyan Semarang”.
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Nilai beta dalam Unstandardize€oefficients
variabel lokasi/distribusi menunjukkan angka sebesa
0,419, vyang artinya adalah besaran koefisien
lokasi/distribusi terhadap keputusan konsumen dalam
berbelanja di Alfamart Ngaliyan Semarang adalalesab
41,9%.

d) Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Konsumen Dalam
Berbelanja

Hasil uji empiris pengaruh antara promosi terhadap
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamart
Ngaliyan Semarang menunjukkan nilai t hitung 2,065
p value (Sig) sebesar 0,042 yang di bawah alpha 5%.
Artinya bahwa promosi berpengaruh terhadap kepuatus
konsumen dalam berbelanja di Alfamart Ngaliyan
Semarang. Hasil penelitian tidak dapat menolak tbgs
yang menyatakan “ada pengaruh yang signifikan psbmo
terhadap keputusan konsumen dalam berbelanja di
Alfamar Ngaliyan Semarang.”.

Nilai beta dalam Unstandardize€oefficients
variabel promosi menunjukkan angka sebesar 0,40ty y
artinya adalah besaran koefisien promosi terhadap
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamart

Ngaliyan Semarang adalah sebesar 40%.
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Koefisien regresi sebesar 6,565 menyatakan bahwa
setiap penambahan (karena memiliki tanda +) 1% pada
mix marketng, maka akan meningkatkan keputusan
konsumen dalam berbelanja di Alfamart Ngaliyan
Semarang sebesar 656,5%, demikian pula jika terjadi
sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
produk dan promosi merupakan variabel bebas yang
secara signifikan berpengaruh terhadap keputusan
konsumen dalam berbelanja di Alfamart Ngaliyan
Semarang.

4.6 Pembahasan

Pengaruh masing-masing variabel independen (prodhaktga,
lokasi/distribusi, dan promosi) dan variabel demend(keputusan
konsumen dalam berbelanja) dapat dijelaskan sebagaut .

Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahvwwaoduk
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputuskonsumen
berbelanja di Alfamart Ngaliyan Semarang (P value.85). Produk
merupakan faktor yang terlalu diperhitungkan dalaenjaga keputusan
konsumen berbelanja di Alfamart Ngaliyan Semaramari hasil
pengujian yang dilakukan terbukti produk mempungangaruh yang
signifikan terhadap keputusan konsumen dalam bemfzel Ini

ditunjukkan dengan hasil yang sesuai dengan jawabgsponden pada
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masing-masing item pertanyaan.

Pada item pertanyaan 1, 74,4% responden menyasekaju bahwa
Alfamart telah menyediakan kebutuhan sehari-hadasgkan sisanya
sebanyak 17,8% menyatakan sangat setuju. Padp&demnyaan 2, 60%
responden menyatakan setuju bahwa Alfamart menkaadligoroduk-
produk yang lengkap dan bervariasi seperti pulsa dhat-obatan,
sedangkan sisanya sebanyak 28,9% menyatakan satgpt Pada item
pertanyaan 3, 60% responden menyatakan setuju abgmeduk di
Alfamart sudah terbukti mutu atau kualitasnya, sgdan sisanya
sebanyak 13,3% menyatakan sangat setuju. Padapéstanyaan 4,
53,3% responden menyatakan setuju bahwa Alfamgé juenyediakan
produk khusus yang jarang di temui (produk khasaHrt), sedangkan
sisanya sebanyak 15,6% menyatakan sangat setwja.iféan pertanyaan
5, 46,7% responden menyatakan setuju bahwa Alfansatalu
menyediakan produk-produk yang terbaru, sedangisanysa sebanyak
6,7% menyatakan sangat setuju. Pada item pertanya@n 56,7%
responden menyatakan setuju bahwa Alfamart telatyetkakan produk-
produk yang halal, sedangkan sisanya sebanyak 23@&9%gatakan sangat
setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaalaliproduk
masing-masing item pertanyaan dijawab dengan ntagosetuju dan

sangat setuju. Hal ini sejalan dengan pengujiarotéga satu yang
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menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signiféatara produk
dengan keputusan konsumen dalam berbelanja di AHarNgaliyan
Semarang dengan ditunjukkan P value 0,006 yangh lédeicil dari
signifikansi 5%, sehingga pada akhirnya produk mamyai pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan konsumen dalarbelanja di
Alfamart Ngaliyan Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasgskagujian
terhadap 90 responden konsumen Alfamart Ngaliyamag&eng adanya
bukti untuk menolak HO bahwa tidak ada pengarulyyagnifikan produk
terhadap keputusan konsumen berbelanja di Alfangatiyan Semarang.
Dan menerima H1 bahwa ada pengaruh yang signiftkaduk terhadap
keputusan konsumen berbelanja di Alfamart Ngalfgamarang.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel harga tedpadkeputusan
konsumen berbelanja di Alfamart Ngaliyan Semaraegcermin dalam
jawaban responden mengenai item pertanyaan 7 sal@pgan pertanyaan 10
yang telah dijawab. Pada pertanyaan item pertanydad8,9% responden
menyatakan setuju bahwa harga di Alfamart sang@nigkau dan sesuai
dengan kualitasnya, sedangkan sisanya sebanyak @®8gyatakan sangat
setuju. Pada item pertanyaan 8, 34,4% respondenataian setuju bahwa
harga produk di Alfamart sesuai dengan harga danaas sedangkan sisanya
sebanyak 4,4% menyatakan sangat setuju. Pada eelanpaan 9, 72,2%
responden menyatakan setuju bahwa Alfamart mendediskon dan harga

promosi pada waktu tertentu, sedangkan sisanyangakd8,9% menyatakan
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sangat setuju. Pada item pertanyaan 10, 46,7%mdep menyatakan setuju
bahwa Alfamart tidak pernah melakukan persaingagahé@i bawah standar),
sedangkan sisanya sebanyak 5,6% menyatakan setgat s

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padabatiharga masing-
masing item pertanyaan dijawab sangat setuju dajusdengan persentase
yang cukup besar. Hal ini tidak sejalan dengan pjganry hipotesa dua yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan hargadap keputusan
konsumen dalam berbelanja di Alfamart Ngaliyan Samg dengan
ditunjukkan P value 0.207 yang lebih besar damifilgansi 5%, sehingga
pada akhirnya harga mempunyai pengaruh yang tidakfikan terhadap
keputusan konsumen dalam berbelanja di Alfamartij)dgaSemarang..

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasgskagujian
terhadap 90 responden konsumen Alfamart Ngaliyamag&eng adanya
bukti untuk menerima HO bahwa tidak ada pengaruly ygnifikan harga
terhadap keputusan konsumen berbelanja di Alfangatiyan Semarang.
Dan menolak H2 bahwa ada pengaruh yang signifikanyeh terhadap
keputusan konsumen berbelanja di Alfamart Ngalfgamarang.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel lokasi/dsisi terhadap
keputusan konsumen berbelanja di Alfamart Ngalgamarang tercermin
dalam jawaban responden mengenai item pertanyassarhpai dengan
pertanyaan 13 yang telah dijawab. Pada pertanytean pertanyaan 11,
50% responden menyatakan setuju bahwa lokasi Afasaagat strategis

dan mudah dijangkau oleh transportasi umum, sedangkisanya
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sebanyak 43,3% menyatakan sangat setuju. Padapé&tanyaan 12,
45,6% responden menyatakan setuju bahwa tempair gdfmart luas
dan aman, sedangkan sisanya sebanyak 11,1% mesyatakgat setuju.
Pada item pertanyaan 13, 55,6% responden menyataju bahwa
pendistribusian produk Alfamart dilakukan secargawdan tidak terjadi
perebutan pelanggan yang tidak benar, sedangkamyaisebanyak 11,1%
menyatakan sangat setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pada abati
lokasi/distribusi masing-masing item pertanyaaawigb sangat setuju dan
setuju dengan persentase yang cukup besar. Hatlak sejalan dengan
pengujian hipotesa tiga yang menyatakan bahwa aeyapuh yang
signifikan lokasi/distribusi terhadap keputusan dwmen dalam
berbelanja di Alfamart Ngaliyan Semarang dengaonglikkan P value
0,419 yang lebih besar dari signifikansi 5%, sepingpada akhirnya
lokasi/distribusi mempunyai pengaruh yang tidaknsikan terhadap
konsumen dalam berbelanja di Alfamart Ngaliyan Samg

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasgskagujian
terhadap 90 responden konsumen Alfamart Ngaliyamag&ng adanya
bukti untuk menerima HO bahwa tidak ada pengaruhg ysignifikan
lokasi/distribusi terhadap keputusan konsumen dalaenbelanja di
Alfamart Ngaliyan Semarang. Dan menolak H3 bahwa@&hgaruh yang
signifikan lokasi/distribusi terhadap keputusan dwmen dalam

berbelanja di Alfamart Ngaliyan Semarang.
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Hasil penelitian uji pengaruh variabel promosi &etépp keputusan
konsumen dalam berbelanja di Alfamart Ngaliyan Samg tercermin
dalam jawaban responden mengenai item pertanyassaripai dengan
pertanyaan 17 yang telah dijawab. Pada pertanytean pertanyaan 14,
64,4% responden menyatakan setuju bahwa penayangaosi Alfamart
sering dilakukan melalui media (surat kabar, radi®), dan brosur),
sedangkan sisanya sebanyak 18,9% menyatakan satigpt Pada item
pertanyaan 15, 60% responden menyatakan setujwabatomosi
penjualanyang dilakukan oleh Alfamart sangat m&naeperti pemberian
hadiah dan kupon, sedangkan sisanya sebanyak I18e3fatakan sangat
setuju. Pada item pertanyaan 16, 74,4% respondaryatakan setuju
bahwa Alfamart mempromosikan produknya dengan lbrdsm poster,
sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakan samgjat $&ada item
pertanyaan 17, 41,1% responden menyatakan sethjabAlfamart tidak
pernah melakukan promosi yang berlebihan (tidakuaeslengan
kenyataan), sedangkan sisanya sebanyak 6,7% mkayaangat setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabalipromosi
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat se@jusetuju dengan
persentase yang cukup besar. Hal ini sejalan depgagujian hipotesa
empat yang menyatakan bahwa ada pengaruh yandikagnpromosi
terhadap keputusan konsumen dalam berbelanja dimalft Ngaliyan
Semarang. dengan ditunjukkan P value 0.042 yandh l&bcil dari

signifikansi 5%, sehingga pada akhirnya promosi mamai pengaruh
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yang signifikan terhadap keputusan konsumen dalarbelanja di
Alfamart Ngaliyan Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasgskagujian
terhadap 90 responden konsumen Alfamart Ngaliyamag&eng adanya
bukti untuk menolak HO bahwa tidak ada pengaruhgyaignifikan
promosi terhadap keputusan konsumen dalam berbeldinjAlfamart
Ngaliyan Semarang. Dan menerima H4 bahwa ada p&mggang
signifikan promosi terhadap keputusan konsumenndaberbelanja di
Alfamar Ngaliyan Semarang.

Sedangkan hasil pengujian pengaruh variabel inadgpeterhadap
variabel dependen secara bersama-sama dapat khijeladeh nilai P
Value sebesar 0.000 dimana lebih kecil dari targhikasi 0.05. ini
artinya variabel produk, harga, lokasi/distribugian promosi secara
berpengaruh bersama-sama terhadap keputusan kansuhaéam
berbelanja di Alfamar Ngaliyan Semarang. Dan irkaigus menjawab
bahwa hipotesa lima (H5) yang berbunyi secara aglaggruh yang
signifikan produk, harga, lokasi dan promosi tedmdkeputusan

konsumen dalam berbelanja di Alfamart Ngaliyan Samg



